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ABSTRAK

Regresi Poisson adalah regresi nonlinier yang seetalisi Poisson, digunakan
untuk menganalisis variabel respon diskrit daeger tidak negatif. Estimasi parameter
modelnya ditaksir dengan menggunakistaximum Likelihood Estimation (MLE).
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelagatah satu analisis regresi nonlinier
yaitu analisis Regresi Poisson serta memberikaadael penerapannya yaitu pada
penelitian kesehatan masyarakat dengan studi kzsies Jumlah Kematian lbu yang
terjadi di Kota Bengkulu pada tahun 2007. Dari hamngolahan data dengan
menggunakan paket program SAS versi 9.1 dan SPSS8ipEsolen model regresi
poisson yaitu :

pu=exp(-38.771F 0.5218,+ 0,5166- 0.324]- 6.5889

Dari model di atas dapat disimpulkan bahwa variaetg berpengaruh terhadap
Jumlah Kematian Ibu yang terjadi di Kota Bengkudul@ tahun 2007 adalah Jumlah Ibu
Bersalin (X,), Jumlah Cakupan Kunjungan lbu Hamil Trisemestentafe (X,),

Jumlah Cakupan Kunjungan lbu Hamil Trisemester KesniX,), dan Jumlah lbu
Hamil Resiko Tinggi(X,) .

Kata Kunci : Regresi Nonlinier, Distribusi Poisson, Regresi Poisson.

Pendahuluan

Analisis regresi merupakan analisis statistika ydiggnakan secara luas dalam
ilmu pengetahuan terapan, dimana analisis regegmtdligunakan untuk menduga atau
menggambarkan pengaruh suatu variabel terhadagbehtain. Variabel yang nilainya
dipengaruhi variabel yang lain disebut variabelakidoebas atau variabel respon
(Dependent variable), sedangkan variabel-variabel yang nilainya mergparhi nilai
variabel tidak bebas disebut variabel beb#&sdependent variable). Hubungan
fungsional yang berlaku di antara variabel-variateesebut dapat berbentuk regresi
linier dan nonlinier. Selain untuk menduga pengasubtu variabel terhadap variabel
yang lain, regresi digunakan untuk mengestimasi at@nduga nilai variabel tidak
bebas (dependenY dengan syarat bahwa nilai variabel bebas (indepgndK
diketahui.

Salah satu jenis regresi yang sering digunakarkunenggambarkan hubungan
antara satu variabel bebas dengan satu varialzd bdbas dalam bentuk persamaan
linier disebut regresi sederhana.

V=4 +BX +g =12,

Apabila nilai variabel tidak bebas diduga berdasarkua atau lebih variabel bebas,
maka model regresi tersebut merupakan regresr ba@randa.

Y =B+ By + BXg ot LXK HE i=1,2,..n



Jika suatu variabel acak mempunyai tipe diskrit damyatakan banyaknya
kejadian dalam interval tertentu (waktu, area, ldamlain), maka variabel acak tersebut

berdistribusi poisson dan apabila variabel res(}bh berdistribusi poisson maka model

regresi yang digunakan adalah Regresi Poisson.ddeato biasanya diterapkan pada
penelitian kesehatan masyarakat, biologi, tekrekdodikan, dan lain-lain.

Tingginya jumlah angka kematian ibu mencerminkarsimduruknya status
gizi dan kesehatan ibu, kondisi kesehatan lingknndgegkat pelayanan kesehatan
terutama untuk ibu hamil, melahirkan dan masa r{Kaslitas pelayanan prakelahiran),
pertolongan persalinan, dan perawatan pasca pemsabelum dimanfaatkan secara
maksimal. (Depkes Propinsi Bengkulu, 1999).

Jumlah kematian ibu yang terjadi di kota Bengkutbagjai variabel acak Y
(variabel respon) dalam penelitian ini dapat diesikiem mengikuti Distribusi Poisson
karena kejadian tersebut jarang terjadi dalam rusengpel yang besar. Dan oleh
karenanya hubungan antara Jumlah Kematian Ibu derfg&tor-faktor yang
berpengaruh dapat diketahui melalui Regresi PoisSahingga, dari latar belakang
yang telah diuraikan maka penulis tertarik untukngetahui faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi Jumlah Kematian Ibu di kota Bengk@u danuari sampai Desember
2007.

Adapun Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mempelajari salah satu analisis regresi nonlinatuyanalisis Regresi Poisson dan
memberikan penjelasan mengenai Distribusi Poisddodel Regresi Poison,
pendugaan parameter Regresi Poisson, pengujiarmeta Regresi Poisson,

koefisien determinagiR®), dan menerapkan model Regresi Poisson pada penelit

kesehatan masyarakat yaitu terhadap Jumlah KembHiiaryang terjadi di kota
Bengkulu.
2. Untuk mengetahui variabel-variabel bebas apa sajag yberpengaruh terhadap
Jumlah Kematian Ibu yang terjadi di kota Bengkulu.
Dalam regresi, hubungan fungsional yang berlalanthra variabel dapat

Distribusi Poisson
Suatu proses poisson memiliki sifat-sifat berikut :

1. Jumlah kejadian yang terjadi dalam suatu intenaittw atau daerah tertentu adalah
independen terhadap jumlah kejadian dalam inteve&tu atau daerah yang lain.

2. Probabilitas suatu kejadian yang terjadi padawatewaktu atau daerah yang sangat
kecil adalah proporsional terhadap panjang intematu atau luas daerah dan tidak
tergantung pada jumlah kejadian yang terjadi di ini@rval waktu atau daerah ini.

3. Probabilitas lebih dari satu kejadian dalam intewaktu atau daerah yang sangat
kecil adalah diabaikan.

Misalkan Y suatu variabel acak dengan distribusi diskit. berdistribusi
poisson dengan parametgr, dapat ditulis sebagad [0 Poisson () jika dan hanya jika

fungsi peluang dinyatakan dalam bentuk:

Yo H
f(y)=/’1; y=0,12,. @)

Mean dan varian pada peluang ribusi poissolahda

E(Y)=2v1(Y)



=H
o* (Y)=E(¥?)-(E(v))
=H
Berdasarkan hasil penurunan rumus di atas maka deawnarian dari variabel
Y yang berdistribusi poisson dengan parameter mempunyai nilai yang sama yaitu

p atauE(Y)=0?(Y)=p.

Model Regres Poisson
Model Regresi Poisson dinyatakan dalam bentuk berik

Y =E(Y)+¢ i=1,2,..n (karenaE(Y,)=4)
=1 +E, )
4 diasumsikan dengan variabel bebgsx,,....x ;. Dengan menggunakan notasi

,u(Xi,,é’) untuk menunjukkan fungsi hubungan mean variabspae (/,1,) oleh

variabel bebas(Xi) dengani=1,2,..n dan B adalah nilai koefisien regresi, maka
model regresi poisson dapat pula ditulis dalamudent
Y =u(X,.B)+s i=1,2,..n 3)

Dalam Kutner, 2004 terdapat beberapa fungsi yamgabidigunakan dalam
model regresi poisson yaitu:

Xi',é’
#=u(X.B)=1 exp(XB) @
Ioge(xi'g)

Pendugaan Parameter Regresi Poisson

Jika pendugaan koefisien regresi dengan menggumaktode kuadrat terkecil
dilakukan dengan cara meminimumkan jumlah kuadedatg maka berbeda dengan
metode maksimum likelihood. Pendugaan dengan mewdgn metode ini dilakukan
dengan cara memaksimumkan suatu fungsi likelihb&difood function).

Apabila fungsi suatu penduga dengan variabel redpendistribusi poisson
adalah sebagai berikut:

Y exp(—u
f (M):MTM y =0,1,2,.. (5)
dimanay :,u(Xi,g) . Maka fungsi likelihoodu :,u(Xi,g) adalah

|—(:8)= f (Y,)

=~ ©

Sehingga diperoleh persamaan fungsi likelihood galdzerikut:




n

L(E)Z{D[/»’(X.,ﬁ)}jex ‘iZ;:u(xi ,g)}
1

Fungsi In (ogaritma natural) dari fungsi likelihoodg = (XI ,,8) adalah:

ot (2)=+(2)= S (. )]-$:u(x-8)- (v

i=1

=3 [¥n[u(x.8)]-u(x.8)-In(x)] ®)
i=1
Nilai B yang membuat fungsi likelihood mencapai nilai ésdr merupakan

penduga maksimum likelihood bagB (maximum likelihood estimator). Untuk
memperolehS dapat memaksimumkan fungsi likelihood adalah demganyelesaikan

(7)

persamaan:

0 B .

@L(é’)_o i=1,2,..k ©)
Karena sulit untuk menentukan turunan dari fungslihood maka persamaan

di atas diselesaikan melalui fungsi logaritma natural) dari fungsi likelihood

%g(@):o i=12,..k (10)
o0(B) a[é[vi In [exp(xi'gﬂ— exy X; )~ In(Y, )B
B op
=Zn: X, [Yi —exp(Xi'g)] (11)

i=0
Penduga maksimum Iikelihoo;_ﬁ’ merupakan nilaiZ yang diperoleh dengan
memaksimumkan fungsi likelihood

ai(;) ;x [Y exp( X, ﬂ)} (12)

Untuk menaksir paramete@ pada persamaan logaritma natural dengan menggunaka

matriks Hessian dan metode Iterasi Newton-Raphson.
Matriks Hessian dinotasikafi (é’) yakni suatu matriks yang diperoleh dari

turunan kedua dari logaritma natural (In) terhagp

0% (B
1(2)- )

:—i“exp(x;!@)xi X, (13)



Persamaan (13) dapat ditulis dengan menggunakaiksngng berbentuk :
~ | 0%(B
H (,g)= . (t) (14)
agkagl kxk

Karena ZX{[Yi—exp(Xi'é’)]:O merupakan persamaan nonlinier maka
i=1

pendugaan parameteé’ diperoleh dengan menggunakan metode iterasi Newton

Raphson. Sehingga pendugaan param;étpada iterasi ke-1(t=0,1,2,..) adalah

5“:@-["”(5”)}16%(@)

OBIL. | o

=4 {z exp( X, B) X, XNZ X (Y- exr?(xi'é’)j (15)

i=1

Uji Kesesuaian Model (Goodness Of Fit)
Statistik Uji yang digunakan adalah Pearson Chiaﬁe(u(z)

Uji Parameter Secara Parsial (Wald Test)
Statistik Uji yang digunakan adalah statistik ujah

Ia
\Ni _lse(;éj)] (17)

Uji Signifikan Modédl (Likelihood Ratio Test)
Statistik uji-G Likelihood Ratio) adalah:
G*=-2Inl,~(=Inl,)

= —2In(|—°j (18)
Ik
M etode Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian terapapplied research), yaitu suatu
penelitian yang ditujukan untuk menerapkan metodgisis yang sesuai terhadap studi
yang dipilih, dalam kaitannya dengan pemanfaatéamtaidang kesehatan masyarakat.
Populasi dan sampel yang digunakan dalam peneiitiaualah seluruh ibu hamil yang
ada di kota Bengkulu dari Januari sampai Desemb@r.2

Data yang dipakai dalam penelitian ini adalah daslkunder, adalah berupa
arsip jumlah kematian ibu dari Januari sampai Désen2007 di Dinas Kesehatan
Kota Bengkulu. Dalam penelitian ini, model Regrd3pisson digunakan untuk



mengetahui variabel-variabel penjelas. variabelab@ dalam Regresi Poisson ini

adalah Variabel respon adalah Jumlah Kematian #img yerjadi di kota Bengkulu dari

Januari sampai Desember 2007 dan Variabel-varigiet) mempengaruhi variabel

respon.

Tahapan metode yang dilakukan dalam penelitianyaiu dengan langkah-
langkah yang akan dilakukan adalah sebagai berikut

1. Analisis statistika deskriptif terhadap jumlah ke ibu di kota Bengkulu.

2. Pengujian distribusi poisson.

Data jumlah kematian ibu yang diperoleh diuji kdisisinya apakah data tersebut
berdistribusi poisson atau tidak.

3. Mendeteksi apakah terdapat overdispersi pada datg gligunakan. Pendeteksian
overdispersi dilakukan dengan dua cara yaitu demgalihat nilai pearson chi-
square dandeviance

4. Melakukan analisis pendugaan parameter Regressdtoimtuk mengetahui faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap Jumlah Kematiandibkota Bengkulu, yaitu
dengan dua tahap analisis sebagai berikut :

a. Analisis pendugaan parameter Regresi Poisson dengamggunakan data
kategorik.
b. Analisis pendugaan parameter Regresi Poisson dengaggunakan data asli.

5. Interpretasi model Regresi Poisson

6. Pengujian parameter dengan uji waikielihood ratio test dangoodness fit

Pengolahan data untuk menghasilkan seluruh analisiam penelitian ini
menggunakan Software Microsoft excel 2003, Statistical Package for Social Science

(SPSS) 16, darSatistical Analysis System (SAS) versi 9.1.

Hasil Dan Pembahasan
Deskripsi Data

Rata-rata Jumlah Kematian Ibu adalah sebesar @A1lJdmlah Kematian Ibu
tertinggi terdapat di puskesmas Nusa Indah kecamBttu Agung dan puskesmas
Anggut Atas Kecamatan Ratu Samban sebanyak 2 damterendah nol atau tidak ada
yang meninggal terdapat di puskesmas Lingkar Badaat puskesmas Lingkar Timur
kecamatan Gading Cempaka, pusk s Kuala Lempw@iogmatan Ratu Agung,
puskesmas Pasar lkan dan puske s Kampung Baimk&an Teluk Segara,
puskesmas Sukamerindu kecamatan Sungai Serut, ougke Ratu Agung dan
puskesmas Beringin Raya kecamatan Muara Bangkapugkesmas Basuki Rahmad
dan puskesmas Betungan kecamatan Selebar, puské&mdsng dan puskesmas
Padang Serai kecamatan Kampung Melayu dengan Range

Data tentang Jumlah Ibu Bersalin di tiap kecamatakota Bengkulu dari
Januari sampai Desember 2007 dalam penelitianyaity Jumlah lbu Melahirkan
tertinggi terdapat di puskesmas Lingkar Timur kea@am Gading Cempaka yaitu
sebanyak 1.024 orang dan terendah terdapat di gusiseKuala Lempuing Kecamatan
Ratu Agung yaitu sebanyak 136 orang dengan Ran8ed&8 rata-rata Jumlah Ibu
Bersalin adalah sebesar 518,18.

Data tentang Jumlah Cakupan Kunjungan Ibu Ham#gemiester Pertama (K1)
di tiap puskesmas kota Bengkulu dari Januari sampaember 2007 dalam penelitian
ini, yaitu jumlah tertinggi terdapat di puskesmasgkar Timur kecamatan Gading
Cempaka yaitu 1023 dan terendah terdapat di pusiesmala Lempuing kecamatan



Ratu Agung yaitu sebanyak 117 dengan Range 906ratarrata Jumlah Cakupan
Kunjungan Ibu Hamil Trisemester Pertama (K1) adakdiesar 490,65.

Data tentang Jumlah Cakupan Kunjungan Ibu Hamgemiester Keempat (K4)
di tiap puskesmas kota Bengkulu dari Januari sampaember 2007 dalam penelitian
ini, yaitu jumlah tertinggi terdapat di puskesmasgkar Timur kecamatan Gading
Cempaka yaitu 910 dan terendah terdapat di puskegmala Lempuing kecamatan
Ratu Agung Bangkahulu yaitu 116 dengan Range 7®4rdt@-rata Jumlah Cakupan
Kunjungan Ibu Hamil Trisemester Keempat (K4) adalabesar 430,35.

Data tentang Jumlah Ibu Hamil Resiko Tinggi di tlayskesmas kota Bengkulu
dari Januari sampai Desember 2007 dalam peneiitiapaitu jumlah tertinggi terdapat
pada puskesmas Betungan kecamatan Selebar yaitda27terendah terdapat di
puskesmas Jembatan Kecil kecamatan Gading Cempalskesmas Nusa Indah
kecamatan Ratu Agung, puskesmas Ratu Agung danegmusls Beringin Raya
kecamatan Muara Bangkahulu, puskesmas Basuki Rakataatan Selebar yaitu O
atau tidak ada dengan Range 27 dan rata-rata Jumladamil Resiko Tinggi adalah
sebesar 7,18.

Data tentang Jumlah Pertolongan Persalinan oletageerikKesehatan di tiap
puskesmas kota Bengkulu dari Januari sampai DeseBilfy dalam penelitian ini,
yaitu jumlah tertinggi terdapat di puskesmas Limgkamur kecamatan Gading
Cempaka yaitu 860 dan terendah terdapat di puskegimala Lempuing kecamatan
Ratu Agung yaitu 70 dengan Range 790 dan ratadwatdah Pertolongan Persalinan
oleh Tenaga Kesehatan adalah sebesar 404,47.

Data tentang Jumlah Tenaga Medis di tiap puskeskots Bengkulu dari
Januari sampai Desember 2007 dalam penelitian yiaitu tertinggi terdapat di
puskesmas Sukamerindu kecamatan Sungai Serutsgianyak 4 orang dan terendah
terdapat di puskesmas Padang Serai kecamatan Kgnijalayu yaitu sebanyak 1
orang dengan Range 3 dan rata-rata Jumlah Tenagia Rtialah sebesar 2,35.

Data tentang Jumlah Tenaga Perawat dan Bidan gi pgisskesmas kota
Bengkulu dari Januari sampai Desember 2007 dalaneligan ini, yaitu tertinggi
terdapat di puskesmas Basuki Rahmad kecamatanaBgigibu sebanyak 26 orang dan
terendah terdapat di puskesmas Kuala Lempuing lkateam Ratu Agung yaitu
sebanyak 11 orang dengan Range 15 dan rata-ralahldmnaga Perawat dan Bidan
adalah sebesar 17,82.

Data tentang Jumlah Tenaga Kesehatan Masyarakaamipuskesmas kota
Bengkulu dari Januari sampai Desember 2007 dalaneligan ini, yaitu tertinggi
terdapat di puskesmas Ratu Agung kecamatan MuangkBhulu yaitu sebanyak 3
orang dan terendah terdapat di puskesmas Jembataindn puskesmas Lingkar Barat
kecamatan Gading Cempaka, puskesmas Kuala Lempaimguskesmas Nusa Indah
kecamatan Ratu Agung, puskesmas Beringin Raya kdeamMuara Bangkahulu,
puskesmas Padang Serai kecamatan Kampung Melayw sebhanyak O orang atau
tidak ada dengan Range 3 dan rata-rata Jumlahlg@ddf@sehatan Masyarakat adalah
sebesar 1,06.

Pengujian Distribusi Poisson

Data tentang Jumlah Kematian Ibu yang terjadi dtak@&engkulu diuji
distribusinya, dimana uji hipotesisnya adalah :

Ho : Data Jumlah Kematian lbu mengikuti Distribusid2on.

H,: Data Jumlah Kematian Ibu tidak mengikuti DistsbBoisson.



Berdasarkan hasil analisis menggunakan statistik Kojmogorov-Smirnov
dengan bantuan software SPSS 16 diperoleh hasdgaehlberikut bahwa nilai
signifikansi sama dengan 1.000 yang nilainya Idt@bkar dari nilair = 005. Jadi dapat
disimpulkan bahwa piditerima yang menyatakan bahwa data Jumlah Keméiiarli
kota Bengkulu mengikuti Distribusi Poisson.

Overdispersi Pada Regres Poisson

Jackman (2003) menjelaskan fenomena Overdispergiditesebagai akibat
adanya sumber keragaman yang tidak teramati padaatiu adanya variabel lain yang
mengakibatkan peluang terjadinya suatu kejadiajateung pada kejadian sebelumnya.

Berikut hasil pendeteksian overdispersi pada datalah Kematian Ibu yang
terjadi di kota Bengkulu dari Januari sampai Desam2i007.

Tabel 4. Hasil Uji Overdispersi pada Jumlah Kearatbu dari Januari sampai

Desember 2007

Pearoon Chi-Squares
0.0000 0.0000

Pada Tabel di atas dapat dilihat hasil uji Ovemlisppada Jumlah Kematian Ibu
dari Januari sampai Desember 2007 yang terjadioth Bengkulu, sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi Overdispersi pad@adJumlah Kematian lbu Dari
Januari sampai Desember 2007 di kota Bengkulu g#ngjukkan oleh nilaiPearson
Chi-Sguares danDeviance dibagi dengan derajat bebasnya bernilai lebihl aknii 1
(Tabel 4).

Pendugaan Parameter Regresi Poisson
Pada bab Il telah dijelaskan bahwa model pada RedPeisson adalah
pemodelan nilai harapan dari nilai variabel resﬁEﬁ()) sebagai fungsi eksponensial

dari sejumlah variabel bebas,, X,,...,X, (dimana n adalah jumlah variabel bebas),

maka dalam analisis selanjutnya dilakukan pemodeikan harapan jumlah kematian
ibu sebagai fungsi eksponensial variabel beXasx,,...,dan X, yaitu :

E(Y)=u=exp{ﬂo+2ﬁjxj]

ﬂo'*zs:ﬂjxj
- I

Pengaruh variabel bebas (Jumlah Ibu Bersalin, Ju@&kupan Kunjungan lbu
Hamil Trisemester Pertama, Jumlah Cakupan Kunjuniippn Hamil Trisemester
Keempat, Jumlah Ibu Hamil Resiko Tinggi, Jumlah ¢&terigan Bersalin oleh Tenaga
Kesehatan, Jumlah Tenaga Medis, Jumlah Tenaga BidanPdrawat, dan Jumlah
Tenaga Kesehatan Masyarakat) terhadap variabel Re§honlah Kematian Ibu)
dianalisis dengan menggunakan Model Regresi Paisson

Pembahasan Pendugaan Parameter Regresi Poisson dengan Data Kategorik.
Data Dua Kategorik

Analisis pendugaan parameter untuk koefisien paremiRegresi Poisson pada
data Jumlah Kematian Ibu yang terjadi di kota Behgkiari Januari sampai Desember



2007 dengan faktor-faktor yang berpengaruh terhahlaplah Kematian Ibu adalah
Jumlah Ibu Bersalir(X,), Jumlah Cakupan Kunjungan Ibu Hamil Trisemestetafe

(X,), Jumlah Cakupan Kunjungan Ibu Hamil Trisemesteerigat (X,), Jumlah Ibu
Hamil Resiko Tinggi(X,), Jumlah Pertolongan Persalinan oleh Tenaga Kesehat
(X5), Jumlah Tenaga Medi¢X,), Jumlah Tenaga Perawat dan BidéN,), dan
Jumlah Tenaga Kesehatan Mayarafsf) untuk data dua kategorik dapat dilihat pada

Tabel 5.
Tabel 5. Analisis Pendugaan Parameter Regresid?oisguk Data Dua Kategorik.

Analisis Pendugaan Parameter

Std Chi Pr >

Parameter DF | Estimate Err Square Chi
Intercept 1 0.1693 2.0129 0.01 0.9330
Jumlah Ibu Bersalin (X 1 0.1145 1.293% 0.01 0.9295

Jumlah Cakupan Kunjungan Ibu 1 -0.5952 | 1.994( 0.09 0.7653
Hamil Trisemester Pertama )X
Jumlah Cakupan Kunjungan lbu 0 0.0000 0.000( - -
Hamil trisemester Keempat ¢X
Jumlah Ibu Hamil Resiko Tinggi 1 -0.5033 | 0.6327 0.63 0.4263
(X4a)
Jumlah Pertolongan Bersalin oleh | 1 0.5775 1.381( 0.17 0.6758
Tenaga Kesehatan £X
Jumlah Tenaga Medis gX 1 0.6812 0.5968 1.30 0.2537
Jumlah Tenaga Perawat dan Bidan 1 -0.2389 | 0.7636 0.10 0.7544
(X7)
Jumlah Tenaga Kesehatan 1 -0.0403 | 0.6739 0.00 0.9523
Masyarakat (%)

Pada Tabel di atas dapat dilihat bahwa variabebh®abempunyai nilachi-
square dan peluang atau probabilita€.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua

variabel bebas yaitu Jumlah Ibu Bersalig,) , Jumlah Cakupan Kunjungan lbu Hamil
Trisemester PertamgX,), Jumlah Cakupan Kunjungan Ibu Hamil Trisemester
Keempat(X,), Jumlah Ibu Hamil Resiko TingdiX,), Jumlah Pertolongan Persalinan
oleh Tenaga KesehatdiX.), Jumlah Tenaga MediX,), Jumlah Tenaga Perawat dan
Bidan (X,), dan Jumlah Tenaga Kesehatan Mayargka) tidak signifikan sehingga
variabel-variabel tersebut tidak dapat dimasukdandanodel.

Data Tiga Kategorik

Analisis pendugaan parameter untuk koefisien pat@niRegresi Poisson pada
data Jumlah Kematian Ibu yang terjadi di kota Bemgkiari Januari sampai Desember
2007 dengan faktor-faktor yang berpengaruh terhallaplah Kematian Ibu adalah
Jumlah Ibu Bersalir(X,), Jumlah Cakupan Kunjungan Ibu Hamil Trisemestetafe

(X,), Jumlah Cakupan Kunjungan Ibu Hamil TrisemesteerKgat (X,), Jumlah Ibu
Hamil Resiko Tinggi(X,), Jumlah Pertolongan Persalinan oleh Tenaga Kesehat



(Xs), Jumlah Tenaga Medi$X,), Jumlah Tenaga Perawat dan Bidéx,), dan
Jumlah Tenaga Kesehatan Mayaraf&f) untuk data tiga kategorik dapat dilihat pada

Tabel 6.
Tabel 6. Analisis Pendugaan Parameter Regresid?oisguk Data Tiga Kategorik.

Analisis Pendugaan Parameter

Std Chi Pr >

Parameter DF | Estimate Err Square Chi
Intercept 1 0.4549 1.3636 0.11 0.7387
Jumlah Ibu Bersalin (X 1 -0.2283 0.8909 0.07 0.7978

Jumlah Cakupan Kunjungan lbu 0 0.0000 0.000¢ - -
Hamil Trisemester Pertama {X
Jumlah Cakupan Kunjungan lbu 1 0.2674 0.8203 0.11 0.7445
Hamil trisemester Keempat ¢X
Jumlah Ibu Hamil Resiko Tinggi 1 -0.5065 | 0.4943 1.05 0.3055
(X4)
Jumlah Pertolongan Bersalin oleh | 1 0.4334 0.5856 0.55 0.4592
Tenaga Kesehatan £X

Jumlah Tenaga Medis (X 1 0.2902 0.3874 0.56 0.4538
Jumlah Tenaga Perawat dan Bidan 1 -0.4204 | 0.5076 0.69 0.4076
(X7)

Jumlah Tenaga Kesehatan 1 -0.2870 | 0.4348 0.44 0.5093
Masyarakat (%)

Pada Tabel di atas dapat dilihat bahwa variabbadenempunyai nilachi-
square dan peluang atau probabilita€).05 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua

variabel bebas yaitu Jumlah Ibu BersaliX,), Jumlah Cakupan Kunjungan lbu Hamil
Trisemester Pertamg X,), Jumlah Cakupan Kunjungan Ibu Hamil Trisemester
Keempat(X,), Jumlah Ibu Hamil Resiko TingdiX,), Jumlah Pertolongan Persalinan
oleh Tenaga KesehatdiX,) , Jumlah Tenaga MediX;), Jumlah Tenaga Perawat dan
Bidan (X,), dan Jumlah Tenaga Kesehatan Mayargkq) tidak signifikan sehingga
variabel-variabel tersebut tidak dapat dimasukdandanodel.

Pembahasan Pendugaan Parameter Regresi Poisson dengan Data Adli.
Tabel 7. Analisis Pendugaan Parameter Regresid?oisguk Semua Variabel Bebas.

Analisis Pendugaan Parameter

Std Chi Pr >

Parameter DF | Estimate Err Square Chi
Intercept 1| -25.3936 8.9327 8.08 0.0045
Jumlah lbu BersalirfX,) 1| -0.5738 | 0.0136¢ 1778.74 0.0001
Jumlah Cakupan Kunjungan lbu 1 0.8073 | 0.083§ 92.89| 0.0001

Hamil Trisemester Pertam@,)
Jumlah Cakupan Kunjungan lbu 1 | -0.8445| 0.0962 77.01] 0.0001
Hamil trisemester KeempiX,)
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Jumlah Ibu Hamil Resiko TingdiX,) | 1 | -3.7450 | 0.1603 546.08 0.0001

Jumlah Pertolongan Bersalin oleh 0 0.6800 | 0.000¢ - -
Tenaga KesehatafX)

Jumlah Tenaga MedigX,) 0 | 84.3648| 0.0000 - -
Jumlah Tenaga Perawat dan Bidan | 0 | -10.2258| 0.0000 - -
(X,)
Jumlah Tenaga Kesehatan Masyarakad | -15.3272| 0.0000 - -
(Xe)

Pada Tabel 7 di atas dapat dilihat bahwa variala® untuk Jumlah
Pertolongan Bersalin oleh Tenaga Keseha(ay), Jumlah Tenaga MedigX,),

Jumlah Tenaga Perawat dan Bid@x,), dan Jumlah Tenaga Kesehatan Masyarakat
Lainnya (Xg) mempunyai derajat bebas sama dengan 0. Berdasaitkanhi-square

dan peluang atau probabilitas yang diperoleh makaalel Jumlah Pertolongan
Bersalin oleh Tenaga KesehatéK.), Jumlah Tenaga Medi§X;), Jumlah Tenaga
Perawat dan Bidar{X,), dan Jumlah Tenaga Kesehatan Masyarakat Lairfd{ya
tidak signifikan sehingga variabel-variabel terddimiak dapat dimasukan dalam model.

Berdasarkan Tabel 7 di atas dapat dilihat juga bateha empat variabel bebas
yaitu Jumlah Ibu Bersalir{X;), Jumlah Cakupan Kunjungan lbu Hamil Trisemester

Pertama(X,), Jumlah Cakupan Kunjungan Ibu Hamil Trisemestesrifgat(X,), dan
Jumlah Ibu Hamil Resiko Tingg{X,) yang masuk ke dalam Model Regresi Poison.

Dalam analisis pendugaan parameter Regresi Poiisatas ada empat variabel bebas
yang tidak dapat di masukkan ke dalam model kargiaa probabilitasnya tidak ada
atau variabel-variabel tersebut tidak signifikaglasjutnya dengan melakukan analisis
lebih lanjut yaitu dengan menghilangkan sedikit gkin variabel-variabel yang tidak
signifikan.

Dari beberapa analisis Regresi Poisson di atatafat satu variabel respon dan
delapan variabel penjelas atau variabel bebas gaumakan untuk menentukan model
terbaik. Dari model tersebut, untuk mengetahui daktang mempengaruhi Jumlah
Kematian Ibu yang terjadi di kota Bengkulu dari ueam sampai Desember 2007 diuji
dengan menggunakan Regresi Poisson yaitu dengaarinpenduga parameter untuk
semua variabel dan menghilangkan sedikit mungkinakal yang tidak signifikan
untuk memperoleh variabel bebas yang signifikama@ap variabel respon.

Setelah memasukkan semua variabel, kemudian daakuknalisis, maka
variabel bebas yang tidak layak masuk dalam modrési Poisson dihilangkan
sedikit mungkin variabel bebas yang tidak layak wkaslalam model tersebut.
Selanjutnya dari delapan variabel yang masuk da@rsamaan untuk pemilihan model
terbaik, ada empat variabel bebas yang signifikaitu Jumlah lbu Bersalin(X,),

Jumlah Cakupan Kunjungan Ibu Hamil Trisemesterapeat(X,), Jumlah Cakupan
Kunjungan lbu Hamil Trisemester Keempa(,) , dan Jumlah lbu Hamil Resiko Tinggi
(X,), sehingga diperoleh model Regresi Poisson sebagéut :
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Tabel 12. Persamaan Regresi Poisson pada Jumlatatisembu di kota
Bengkulu dari Januari sampai Desember 2007

Model Regres Poisson

u=exp(-38.771% 0.5218,+ 0,5166- 0.324]- 6.5889

Pada Tabel 12 terlihat bahwa nilai dugaan parametedel Pada Jumlah
Kematian Ibu di kota Bengkulu dari Januari sampasé&nber 2007 untuk Jumlah Ibu
Bersalin (X,), Jumlah Cakupan Kunjungan Ibu Hamil Trisemestegrigat(X,), dan
Jumlah Ibu Hamil Resiko Tingg{X,) bernilai negatif. Hal ini menunjukkan bahwa
hubungan antara variabel-variabel tersebut denganatau rata-rata dari jumlah
kematian ibu berbanding terbalik dan berlaku s&bgé untuk nilai dugaan parameter
yang bernilai positif.

Dari model di atas dapat dijelaskan bahwa jumkamatian ibu yang terjadi di
kota bengkulu akan berkurang secara eksponenstiasaeexp( 0.521&, jika variabel

(X,) bertambah sebesar satu satuan, dengan syarat ahabel bebas lain adalah
konstan. Hal ini juga berlaku untuk varial{ed,) dan(X,) yaitu Jumlah kematian ibu

akan berkurang secara eksponensial sebesaxp(0.324;t jika variabel (X,)

bertambah sebesar satu satuan, dengan syarat bahalzel bebas lain adalah konstan
dan Jumlah kematian ibu akan berkurang secara eéspial sebesaexp( 6.5885) jika

variabel (X,) bertambah sebesar satu satuan, dengan syarat bahalael bebas lain
adalah konstan. Sebaliknya jumlah kematian ibu y@ngdi di kota bengkulu akan
bertambah secara eksponensial sebm:( 0.516(), jika variabel (X,) bertambah
sebesar satu satuan, dengan syarat bahwa varedizd kain adalah konstan.

Uji Parameter Secara Parsial (Uji Wald)

Statistik uji yang digunakan dalam penelitian imlagh statistik uji Wald.
Statistik uji Wald ini bertujuan untuk menguji peam setiap variabel bebas terhadap
variabel Jumlah Kematian Ibu yang terjadi di kotengkulu secara individual.
Hipotesis nol pada pengujian ini adalah tidak aelagaruh variabel bebas ke-j terhadap
variabel Jumlah Kematian lbu yang terjadi di kotangkulu. Sedangkan hipotesis
pembandingnya adalah ada pengaruh variabel behastkadap Jumlah Kematian lbu
yang terjadi di kota Bengkulu.

Tabel 13. Uji Parameter Secara Parsial atau Indlivid

Uji Parameter Secara Parsial (Wald Test)
Parameter I-!ypothesis st -
Wald Chi-Square | df Sig
Intercep 0.000 1 1.000
Jumlah Ibu Bersalir{X,) 0.000 1| 1.000
Jumlah Cakupan Kunjungan lIbu Hamil 0.000 1| 1.000
trisemester Pertam@X,)
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Jumlah Cakupan Kunjungan Ibu Hamil 0.000 1| 1.000
trisemester Keempdix,)

Jumlah lbu Hamil Resiko TingdiX,) 0.000 1| 1.000

Jumlah Pertolongan Bersalin oleh Tenaga - - -
Kesehatan(Xy)

Jumlah Tenaga MedigX) - - -
Jumlah Tenaga Perawat dan Bidaf,) - - -
Jumlah Tenaga Kesehatan Masyargk&y) - - -

Berdasarkan Tabel 13 di atas, Uji parameter sezasal untuk masing-masing
variabel Jumlah Ibu BersalifX,), Jumlah Cakupan Kunjungan Ibu Hamil Trisemester

Pertama(X,), Jumlah Cakupan Kunjungan Ibu Hamil Trisemestesri{gat(X,), dan
Jumlah Ibu Hamil Resiko Tingg{X,) memiliki nilai signifikan (sig.)>0.05 artinya

semua variabel tersebut berpengaruh signifikanragearsial dalam Regresi Poisson.
Sedangkan pada variabel Jumlah Pertolongan BerdalnTenaga Kesehatan, Jumlah
Jumlah Tenaga Medis, Jumlah Tenaga Perawat dam,Bain Jumlah Kesehatan
Masyarakat tidak berpengaruh signifikan secaraiglatalam Regresi Poisson.

Uji Signifikan Model (Likelihood Ratio Test)

Hasil pengujian signifikan model ini dapat dilingtda Tabel 14 keluaramodel
fitting information. Keluaran ini memperlihatkan bahwa nilai statisiki Squarenya
adalah dengan nilg_value 0.038. kareng_value < 0.05, maka keputusannya adalah
menolak hipotesis nol. Artinya, minimal ada satuialzel bebas yang berpengaruh
terhadap jumlah kematian ibu yang terjadi di kotangkulu dari Januari sampai
Desember 2007. Sehingga dapat disimpulkan bahwarssstmultan atau bersamaan,
model yang terbentuk berpengaruh nyata.

Tabel 14. Uji Signifikan Model Keluaravodel Fitting Information

Model Fitting Information

Model Fitting Criteria Likelihood Ratio Tests
-2 Log
Model AIC | BIC | Likelihood |Chi-Squard Df Sig.
Intercept Only | 31.3271 32.994 27.3271
Final 36.000 50.99§ .000 27.327 16 .038

Uji Kesesuaian Model ( Googness Of Fit)

Kesesuaian model Regresi Poisson terhadap vaniabebn Jumlah Kematian
Ibu yang terjadi di kota Bengkulu dari Januari sanipesember 2007 dapat dilihat pada
Tabel 15. Kesesuain model dapat dilihat dari npksrson chi-square dan deviance.
Pada Tabel dapat dilihat bahwa nilai signifikanulinhilai pearson chi-square dan
deviance sama dengan 1, dapat disimpulkan bahwa kesesoaidal Regresi Poisson
layak dalam variabel respon.
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Tabel 15. Uji Kesesuaian Mod@gboodness Of Fit)
Goodness-of -Fit

Chi-Squarq  df Sig.
Pearson .000 16 1.00d
Deviance .000 16 1.00(

K oefisien Deter minasi (Rz)

Nilai koefisien determinasiR*) digunakan untuk mengukur seberapa besar
proposi keragaman total dari variabel takbe¥agang dapat dijelaskan oleh keragaman
variabel bebasX dalam model persamaan regresi atau untuk mengbksar
sumbangan dari variabel bebas terhadap keragaman variabel takbebyas Nilai
koefisien determinasi dapat dilihat pada Tabel 16.

Tabel 16. Nilai Koefisien Determina¢R?)

Model | R Square| Adjusted R Square
1 ,355 ,289
Berdasarkan Tabel 16 di atas diperoleh nilai kezfisleterminas{R®) sebesar
0.355, yaitu proporsi keragaman data yang daparagigkan oleh model sebesar
35.5 %. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sekita® 3b dari keragaman respon
‘Jumlah Kematian lbu‘ dapat diterangkan oleh vaglabebas Jumlah lbu Bersalin,
Jumlah Cakupan Kunjungan Ibu Hamil Trisemester dlest Jumlah Cakupan
Kunjungan Ibu Hamil Trisemester Keempat, Jumlah Haumil Resiko Tinggi, Jumlah
Pertolongan Persalinan oleh Tenaga Kesehatan, Burelaaga Medis, Jumlah Tenaga
Perawat dan Bidan, dan Jumlah Tenaga Kesehatarakédsy.

Penutup
Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat disiken beberapa hal sebagai
berikut :

1. Data kategorik yang digunakan dalam pembahasarsisngéndugaan parameter
Regresi Poisson menunjukkan bahwa pengaruh varmgiels terhadap variabel
respon (Jumlah Kematian Ibu) yang terjadi di kotn@kulu dapat disimpulkan
tidak berpengaruh signifikan, sehingga semua varidiebas tidak layak
dimasukkan dalam model karena probabilitas wchiaisquare >0.05.

2. Analisis pendugaan parameter Regresi Poisson demgaggunakan data asli
menunjukkan bahwa ada empat variabel bebas yangergaruh signifikan
terhadap variabel respon (Jumlah Kematian Ibu) ytengdi di kota Bengkulu.
Adapun model Regresi Poisson yang terbentuk adalah
u=exp(-38.771% 0.5218,+ 0,5166- 0.324]- 6.5889

3. Dalam pengolahan data lanjutan diperoleh suatu basiwa ketika dilakukan
penghilangan datgX;), (X;), dan (X,) secara parsial, variabg¢X,), (X,),

(X;), dan (X,) menjadi tidak signifikan. Hal ini menimbulkan
ketidakkonsistenan pengujian.

14



Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang tg&dasilan dalam analisis
regresi poisson di atas, maka penulis dapat merkpkano beberapa saran sebagai
berikut :

1. Belum banyaknya penerapan Regresi Poisson di biddatystik pada kasus-
kasus yang jarang terjadi di bidang kesehatan, naaledisis Regresi Poisson
dapat digunakan untuk meneliti bidang kesehatanykng jarang terjadi.

2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk miénkbsus dengan sampel
yang lebih banyak dengan data berbentuk kategeekijngga diperoleh hasil
analisis yang memuaskan.

3. Perlu dilakukan analisis lebih lanjut dari hasisikepulan no. 5.
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